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Bougainville, karya F.Springer, bercerita tentang keterhatasan manusia dalam memberi dan menerima
kebenaran cinta dan ketulusan pertemanan. Cerita berbingka yang dikisahkan oleh tokoh Aku-Bo, bertutur
tentang kehidupan Tommie Vaulant, sahabat tokoh Aku dan pergumulan Opa de Leeuw menghadapi
kolonialisme. Dua segi bentuk Bougainville mengingatkan kita pada Max llavelaar karya Multatuli, yang
disebut oleh tokoh cerita sebagal karya pelopor dan pengarang ideal. Selain Max Havelaar dan Multatuli,
masih ada sgumlah karya dari nama besar lain, baik dari kalangan sastra maupun bukan, yang disehut dalam
ceritaini. Oleh sebab itu, tesisini menelaah jalinan unsur fiksi dan nonfiksi dalam cerita. Bagaimana kedua
unsur itu berhaur dan dalam kombinasinya dengan bentuk cerita berbingkai mengaburkan batas antara
kenyataan dan rekaan. Dalam mengkaji jalinan fiksi dan nonfiksi itu dipakai semiotik sebagai |andasan teori.
Analisis sintaktis dipakai dalam menelaah unsur-unsur kenyataan, sedang dalam pemberian arti dipakai
kajian semantis. Dan kajian semiotis di atas diperoleh kesimpulan hahwa kenyataan dan kebenaran adalah
dua hai yang sekaligus nadir dalam cerita. Iladirnya unsur fiks dan nonfiks dalam sebuah cerita sexing
mengecoh pembaca. pembaca yang terlena dan kurang cermat mempercayai sebuah ceritayang fiksi sebagai
sebuah kenyataan yang sungguh terjadi. Sehuah cerita yang meski menyampaikan kebenaran tetaplah hanya
suatu sebuah rekaan yang dibangun oleh pengarang Temuan yang didapat dari kgjian dan analisis data
mengenai hierark:i persepsi kesantunan bahasa Inggris, adalah sebagai berikut,ini. Pertama, ada perbedaan
urutan kesantunan direktif antara mahasiswa dan penutur asli. Perbedaan yang mengganggu adalah
perbedaan urutan yang bersangkutan dengan PI, 1K, dan PB. Kedua, ada tanda atau isyarat bahwa perbedaan
itu disebabk.an oleh interferensi bahasa ibu terhadap bahasa rnggris yang sedang dipelgarinya. Ketiga,
perbedaan itu tampaknya juga disebabkan oleh kurangnya pemahaman mereka terhadap kosakata ataupun
gramatika bahasa Inggris. Contohnya adalah munculnya kata 'would' dalam PB, yang menurut mahasi.swa
adalah tipe ujaran direktif yang paling santun. Keempat, ketaklangsungan ujaran direktif yang terlalu
melengkung atau jauh akan ditafsirkan sebagai ejekan atau tamparan terhadap muka PEN. Tampaknya hal
ini tersirat dari posisi 1K, yang menempati peringkat enam...


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20250788&lokasi=lokal

